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ABSTRACT

This study was motivated by the decline in mutual cooperation values among ele-
mentary school students as a result of increasingly individualistic attitudes in the
digital era. The purpose of this study was to examine the effect of using jigsaw puz-
zle media on Pancasila principles material on the mutual cooperation ability of sec-
ond-grade students at SDN Sukun 2 Malang. This research employed a quantitative
approach with a quasi-experimental design using a One Group Pretest—Posttest
Design. The participants consisted of 28 second-grade students selected through
saturated sampling. Data were collected through observation using an attitude as-
sessment instrument that had been validated and tested for reliability, with a
Cronbach’s Alpha coefficient of 0.870. Data analysis techniques included normality
testing, homogeneity testing, and the Wilcoxon Signed Rank Test using SPSS Sta-
tistics. The results showed that both pretest and posttest data were not normally
distributed, with significance values of 0.039 and 0.017, respectively, and the data
were not homogeneous, with a significance value of 0.030. The Wilcoxon Signed
Rank Test produced a Z value of —4.630 with a significance level of 0.000 (p < 0.05),
indicating that the null hypothesis was rejected. These findings demonstrate that the
use of jigsaw puzzle media has a significant effect on students’ mutual cooperation
ability, particularly in the indicators of helping each other, respecting cooperation,
solidarity, and voluntariness. The jigsaw puzzle media provides meaningful collab-
orative learning experiences that encourage students to actively practice mutual co-
operation values through structured group activities.

Keywords:Jigsaw puzzle media, Pancasila principles, gotong-royong ability
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh menurunnya nilai gotong-royong pada siswa
sekolah dasar akibat sikap individualistis yang semakin menguat di era digital.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media jigsaw puzzle
pada materi sila-sila dalam Pancasila terhadap kemampuan gotong-royong siswa
kelas Il di SDN Sukun 2 Malang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain quasi eksperimental tipe One Group Pretest-Posttest Design meli-
batkan 28 siswa kelas Il yang dipilih melalui teknik sampling jenuh. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi menggunakan lembar penilaian sikap yang telah
divalidasi dan diuiji reliabilitas dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,870. Analisis
data meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji Wilcoxon Signed Rank Test
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menggunakan SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan data pretest dan post-
test tidak berdistribusi normal dengan nilai signifikansi masing-masing 0,039 dan
0,017, serta data tidak homogen dengan nilai signifikansi 0,030. Uji Wilcoxon
Signed Rank Test menghasilkan nilai Z sebesar -4,630 dengan signifikansi 0,000
(< 0,05) yang menunjukkan H, ditolak dan H; diterima. Temuan ini membuktikan
bahwa media jigsaw puzzle berpengaruh signifikan terhadap kemampuan gotong-
royong siswa pada empat indikator yaitu tolong-menolong, menghargai kerja sama,
solidaritas, dan sikap kerelawanan. Media jigsaw puzzle memfasilitasi pengalaman
belajar kolaboratif yang bermakna dimana siswa secara aktif mempraktikkan nilai-
nilai gotong-royong melalui aktivitas kelompok terstruktur.

Kata Kunci: Media jigsaw puzzle, sila-sila Pancasila, kemampuan gotong-royong

A. Pendahuluan
Pembelajaran merupakan,
proses memperoleh pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai melalui
pemanfaatan lingkungan belajar (Ari-
tonang dkk., 2024). Pembelajaran
juga menjadi fondasi penting dalam
pembentukan karakter siswa. Karak-
ter dan moral yang baikk memung-
kinkan individu untuk menjadi pribadi
yang bertanggung jawab dan beretika
tinggi, yang pada gilirannya berkontri-
busi positif bagi kemajuan masyarakat
(Sholekhah, Yulianti, & Iswayudi,
2025). Implementasi nilai-nilai Pan-
casila dalam dunia pendidikan sangat
diperlukan untuk membentuk karakter
generasi muda yang berjiwa Pan-
casila. Hasanah (2025) menjelaskan
bahwa, Pancasila merupakan lima
nilai dasar yang digali dari karakter
bangsa Indonesia dan mencerminkan
jati diri bangsa. Implementasi nilai

Pancasila dalam pendidikan karakter

di sekolah dasar tidak hanya bersifat
konseptual, tetapi harus diwujudkan
dalam praktik pembelajaran nyata
(Sasi et al.,, 2025). Pendidikan Pan-
casila bertujuan membentuk peserta
didik yang rakhlak, berbudi pekerti
luhur, bermoral, dan taat aturan
(Bhughe, 2022).

Salah satu nilai karakter penting
dalam pendidikan Pancasila adalah si-
kap gotong royong. Gotong royong
merupakan semangat kerja sama dan
saling membantu yang dijiwai nilai-
nilai Pancasila dan menjadi ciri khas
bangsa Indonesia (Fitriani dkk., 2021;
Mulyatno & Yosafat, 2022). Nilai ini
mencerminkan kebersamaan, solidar-
itas, dan kepedulian sosial dalam ke-
hidupan bermasyarakat (Sitompul et
al., 2022). Gotong royong dipahami
sebagai  sikap  tolong-menolong
secara sukarela tanpa mengharapkan

imbalan (Emalasari & Woulandari,
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2022). Pransiska dkk (2023) men-
jelaskan bahwa tujuan dari pola hidup
gotong-royong adalah untuk men-
dorong pembentukan nilai-nilai me-
lalui proses pembelajaran, pema-
haman, dan pengalaman, sehingga
pendidikan karakter gotong-royong
dapat mengubah perilaku dan pola
pikir seluruh bangsa Indonesia men-
jadi lebih baik dan berintegritas. Pena-
naman nilai gotong royong perlu dil-
akukan sejak usia sekolah dasar, khu-
susnya pada anak usia 6-12 tahun
yang berada pada tahap perkem-
bangan sosial penting dalam mem-
bangun interaksi, empati, dan kerja
sama dengan teman sebaya (Salam &
Nur, 2023). Menurut Oktavianto et al.
(2023), pembiasaan sikap gotong
royong sejak dini membantu anak
bekerja sama, membangun hubungan
sosial, dan mencapai tujuan bersama.
Keberhasilan penanaman nilai ini me-
merlukan kerja sama antara keluarga,
sekolah, dan masyarakat (Hayati &
Utomo, 2022), serta didukung oleh in-
dikator gotong royong yang jelas se-
bagai alat ukur pengembangannya
(Aries, 2022).

Indikator sikap gotong royong
meliputi tolong-menolong, menghar-
gai kerja sama, solidaritas, komitmen

atas keputusan bersama, inklusif,

musyawarah mufakat, empati, anti
diskriminasi, anti kekerasan, dan si-
kap kerelawanan (Soleh & Pratiwi,
2021). Namun, di era digital yang
cenderung individualistis, penanaman
nilai gotong royong pada siswa
sekolah dasar menghadapi tantangan
serius. Karakter gotong royong anak
mengalami penurunan karena ke-
cenderungan menyelesaikan tugas
secara individual (Muhdhor dkk.,
2023). Kondisi ini juga ditemukan
peneliti
tangggal 15 Oktober 2025 di SDN
Sukun 2 Malang, kelas 2 semester 1

melalui observasi pada

pada mata pelajaran Pendidikan Pan-
casila, dimana siswa kurang terlibat
dalam kerja kelompok dan pembelaja-
ran masih didominasi metode konven-
sional tanpa media yang menarik.
Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan inovasi pembela-
jaran yang melibatkan siswa secara
aktif dan kolaboratif melalui
penggunaan media pembelajaran.
Media pembelajaran berperan penting
dalam meningkatkan minat, kreativi-
tas, dan keaktifan siswa, terutama
pada siswa kelas rendah yang masih
membutuhkan media konkret (Purba,
2022; Wulandari et al., 2023). Salah
satu media yang sesuai adalah puz-

zle, khususnya jigsaw puzzle, yang
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merupakan permainan edukatif
dengan menyusun potongan gambar
menjadi bentuk utuh (Safitri et al.,
2021; Rini & Sukartaningsih, 2021).
Jigsaw puzzle dipilih karena
sesuai dengan tahap perkembangan
kognitif siswa kelas Il yang berada
pada tahap operasional konkret. Me-
dia ini mendorong kerja sama, in-
teraksi sosial, dan keterlibatan aktif
siswa dalam pembelajaran (Kusmiati
et al., 2023). Jigsaw puzzle juga mem-
iliki manfaat dalam meningkatkan ke-
mampuan kognitif, kreativitas, serta
keterampilan sosial siswa ketika
digunakan secara berkelompok (Mi-
nasari et al., 2021; Aliyah et al., 2025).
Berbagai penelitian  menunjukkan
bahwa media jigsaw puzzle efektif
digunakan dalam pembelajaran. Mugi-
anto dkk. (2022) melalui penelitian
pengembangan media jigsaw puzzle
pada materi sistem pencernaan siswa
kelas V menemukan peningkatan
hasil belajar sebesar 21,1%, dari nilai
pretest 73,6% menjadi posttest
94,7%. Maghfirotun dan Sari (2022)
dalam penelitiannya pada siswa kelas
V Madrasah Ibtidaiyah juga membuk-
tikan bahwa penggunaan jigsaw puz-
zle mampu meningkatkan minat bela-
jar siswa secara signifikan, dari kate-

gori rendah dengan rata-rata 50,80

menjadi kategori sangat tinggi dengan
rata-rata 86,28. Sementara itu, Devi
(2021) menunjukkan bahwa media jig-
saw puzzle berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan menghafal hu-
ruf hijaiyah anak usia 5-6 tahun
dengan nilai signifikansi p = 0,012 (p <
0,05).

Meskipun demikian, penelitian-
penelitian tersebut masih berfokus
pada ranah kognitif dan motivasi, se-
hingga kajian mengenai penggunaan
media jigsaw puzzle sebagai sarana
pembentukan sikap gotong royong
berbasis nilai-nilai Pancasila masih
terbatas.

Dalam penelitian ini, peneliti
tidak menggunakan seluruh indikator
gotong royong yang dikemukakan
oleh Soleh dan Pratiwi (2021), melain-
kan memilih beberapa indikator yang
paling relevan dengan karakteristik
siswa kelas Il sekolah dasar dan
konteks pelaksanaan penelitian. Pem-
ilihan indikator ini didasarkan pada
keterbatasan waktu penelitian serta
pertimbangan keterukuran sikap yang
dapat diamati secara langsung
selama proses pembelajaran berlang-
sung. Indikator yang dipilih meliputi si-
kap tolong-menolong, menghargai

kerja sama, solidaritas, empati, dan si-
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kap kerelawanan, karena indikator-in-
dikator tersebut paling memungkinkan
untuk muncul melalui aktivitas me-
nyusun jigsaw puzzle secara berke-
lompok. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pengaruh
penggunaan media jigsaw puzzle
pada materi sila-sila dalam Pancasila
terhadap kemampuan gotong royong
siswa kelas Il di SDN Sukun 2 Malang.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Sukun 2 Malang menggunakan
pendekatan kuantitatif jenis quasi ek-
sperimental dengan desain One
Group Pretest—Posttest Design, yaitu
metode yang hanya menguiji satu ke-
lompok eksperimen tanpa kelompok
kontrol (Al Muhandis & Riyadi, 2023).
Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas Il yang berjumlah 28
siswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh, yaitu
teknik yang menggunakan seluruh
anggota populasi sebagai sampel
(Hasanah et al., 2021). Subjek diberi-
kan perlakuan berupa penggunaan
media jigsaw puzzle pada materi sila-
sila Pancasila.

Teknik pengumpulan data meli-
puti observasi menggunakan lembar
penilaian sikap berdasarkan indikator

gotong royong dan dokumentasi

berupa catatan, foto, serta dokumen
pembelajaran. Data dianalisis
menggunakan SPSS Statistics melalui
tiga uji: (1) uji normalitas untuk
mengetahui distribusi data (sig. > 0,05
= normal), (2) uji homogenitas untuk
menguji kesamaan varians (sig. > 0,05
= homogen), dan (3) uji Wilcoxon
Signed Rank Test sebagai uji
hipotesis non-parametrik untuk desain
pretest-posttest ketika data tidak ber-
distribusi normal, dengan ketentuan
jika sig. < 0,05 maka H, ditolak yang
berarti terdapat perbedaan signifikan
sikap gotong royong siswa.

Desain Penelitian

Ke- Pre- Perla- Post-
lompok test kuan test
Eksperi- 04 X 0,
men
Keterangan :

O, : Pretest (pengukuran awal si-
kap gotong-royong siswa
sebelum diberikan perla-
kuan)

X : Treatment/perlakuan (pem-
belajaran menggunakan me-
dia Jigsaw Puzzle berban-

tuan gambar sila Pancasila)

O, : Posttest (pengukuran akhir
sikap gotong-royong siswa
setelah diberikan perlakuan.

Instrumen pengumpulan data
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yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar observasi penilaian si-
kap gotong royong siswa Yyang
memuat indikator sikap gotong royong
yang diamati langsung selama pem-
belajaran. Penilaian dilakukan oleh
peneliti dengan memberikan skor
menggunakan skala Likert empat ting-
kat, yaitu Selalu, Sering, Kadang-ka-
dang, dan Tidak Pernah. Sebelum
digunakan, lembar observasi melalui
uji kelayakan instrumen meliputi uji va-
liditas dan reliabilitas. Uji validitas ber-
tujuan memastikan instrumen mampu
mengukur sikap gotong royong sesuai
indikator dan tujuan penelitian. Uji reli-
abilitas dilakukan untuk mengetahui
konsistensi dan kestabilan hasil pen-
gukuran (Fadli et al., 2023).

Data hasil observasi dianalisis
kemudian dianalisis melalui beberapa
tahap statistik. Pertama, uji normalitas
untuk mengetahui distribusi data.
Kedua, uji homogenitas untuk menge-
tahui kesamaan varians data. Apabila
data tidak berdistribusi normal, pen-
gujian hipotesis menggunakan uji Wil-
coxon Signed Rank Test sebagai uji
statistik nonparametrik untuk menge-
tahui perbedaan sikap gotong royong
siswa sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan berupa penggunaan media

jigsaw puzzle.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1 Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di ke-
las Il SDN Sukun 2 Malang dengan
menggunakan desain One Group Pre-
test-Posttest Design. Kelompok yang
menjadi subjek penelitian adalah
siswa kelas Il yang berjumlah 28
siswa. Peneliti mengumpulkan data
mengenai pengaruh penggunaan me-
dia Jigsaw Puzzle terhadap kemam-
puan gotong royong siswa dengan
menggunakan instrumen lembar ob-
servasi penilaian sikap.

Instrumen lembar observasi da-
lam penelitian ini mengukur empat in-
dikator utama kemampuan gotong
royong yang dikemukakan oleh Soleh
dan Pratiwi (2021), yaitu: (1) tolong-
menolong, (2) menghargai kerja
sama, (3) solidaritas, dan (4) sikap
kerelawanan. Setiap indikator dijabar-
kan ke dalam 5 pernyataan, sehingga
total terdapat 20 pernyataan yang
diukur menggunakan skala Likert
dengan empat tingkatan: 4 = Selalu
(76%-100%), 3 = Sering (51%-75%), 2
= Kadang-kadang (26%-50%), dan 1 =
Tidak Pernah (0%-25%).

Sebelum  digunakan dalam
penelitian, lembar observasi telah

menjalani uji validitas dan reliabilitas
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untuk memastikan ketepatannya da-
lam mengukur variabel yang dimak-
sud yakni variabel Y (kemampuan
gotong royong siswa kelas Il). Validi-
tas diuji dengan rumus korelasi prod-
uct moment berbantuan SPSS 25 dan
menghasilkan 18 pernyataan yang
valid dari 20 pernyataan, dikarenakan
terdapat 2 pernyataan (item 11 dan
item 14) yang nilai r hitung < r tabel
0,36. Pada pengujian pertama, item
11 memi liki nilai Corrected Item-Total
Correlation sebesar -0,081 dan item
14 sebesar 0,002, sehingga kedua
item tersebut dinyatakan tidak valid
dan harus dihapus.

Setelah dilakukan pengujian
kedua dengan 18 item yang tersisa,
seluruh item dinyatakan valid karena
memiliki nilai r hitung > r tabel 0,36
dengan rentang nilai korelasi antara
0,370 hingga 0,732. Adapun hasil uji
reliabilitas dengan rumus Cronbach
Alpha berbantuan SPSS 25 mengindi-
kasi bahwa instrumen reliabel (konsis-
ten) dengan
Cronbach's Alpha sebesar 0,870,
yang menunjukkan tingkat reliabilitas

mendapat nilai

sangat tinggi karena nilai tersebut >
0,6.

3.1.1 Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas merupakan pengujian

terhadap semua variable penelitian

yang akan dianalisis untuk menguiji
normalitas data dengan melihat dari
signifikannya. Variable yang
dinyatakan normal jika nilai signifikan
> 0.05 (Amatilah et al.,, 2021). Pe-
doman  pengambilan  keputusan
normalitas dengan menggunakan uji
Kolmogorov- Smirnov dalam SPSS 16
(Pramono et al., 2021). Adapun
kenetuntuanya adalah Nilai Sig atau
signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05
distribusi data adalah tidak normal,
dan Nilai Sig atau signifikasi atau nilai
probabilitas > 0,05 distribusi data
adalah normal.

Data Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnova

Shapiro-Wilk

Statis df Sig. Statis df Sig.

tic tic

Pretest .149 28 116 .922 28 .039

Postest .160 28 .064 .907 28 .017

a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel di atas

terdapat nilai pretest 0,039 < 0,05
artinya data tersebut berdistribusi
tidak normal, dan data posttest 0,017
< 0,05 artinya data berdistribusi tidak
normal maka dapat disimpulkan
bahwa data keseluruhan berdistribusi
tidak normal.
3.1.2 Uji Homogenitas

Yudhira (2021) menyatakan
bahwa, Uji homogenitas diartikan

sebagai suatu uji untuk mengetahui
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kelompok data sampel berasal dari
populasi yang memiliki varians sama
(homogen yang terdiri dari dua atau
lebih  kelompok data  sampel.

Pengujian  homogenitas  dibantu
dengan rumus uji Levene. Dengan
kriterianya yaitu tingkat signifikansi (a)
= 0,05, Ho diterima, jika (Sig.) > 0,05.
Dan Hi ditolak, jikalau Sig. < 0,05.

Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data memiliki var-
lans yang sama atau homogen. Pen-
gujian homogenitas dalam penelitian

ini menggunakan Levene’s Test.

Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Variabel
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
5.001 1 53 .030

Berdasarkan tabel di atas ter-
dapat nilai Levene Statistic sebesar
5,001 dengan nilai signifikansi 0,030 <
0,05, artinya data tidak homogen atau
varians data antara pretest dan post-
test tidak sama (heterogen). Hasil uji
homogenitas ini memperkuat kepu-
tusan untuk menggunakan uji non-
parametrik yaitu uji Wilcoxon Signed
Rank Test, karena selain data berdis-
tribusi tidak normal, varians data juga
tidak homogen, sehingga tidak me-
menuhi asumsi uji parametrik paired

sample t-test.

3.1.3 Uji Wilcoxon Signed Rank
Test
Uji hipotesis dalam penelitian ini

dilakukan menggunakan Wilcoxon
Signed Rank Test karena data pretest
dan posttest tidak berdistribusi normal
serta tidak homogen. Uji ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan sikap
gotong royong siswa sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan berupa
penggunaan media Jigsaw Puzzle

berbantuan gambar sila Pancasila.

Uji Wilcoxon Signed Rank Test
Test Statistics®
Postest - Pre-
test
z -4.630°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon
yang disajikan pada Tabel 3.1.3, di-
peroleh nilai Z sebesar -4,630 dengan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000
< 0,05), sehingga H, ditolak dan H;
diterima. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang sig-
nifikan antara sikap gotong royong
siswa pada saat pretest dan posttest.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media jigsaw puz-
zle pada materi sila-sila dalam Pan-

casila berpengaruh secara signifikan
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terhadap kemampuan gotong royong
siswa kelas Il SDN Sukun 2 Malang.
3.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media jigsaw puz-
zle pada materi sila-sila Pancasila
memberikan pengaruh signifikan ter-
hadap kemampuan sikap gotong
royong siswa kelas Il di SDN Sukun 2
Malang. Hal ini dibuktikan melalui uji
Wilcoxon Signed Rank Test yang
menunjukkan nilai Z sebesar -4,630
dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), se-
hingga H; diterima dan H, ditolak.
Penggunaan uji non-parametrik ini
dipilih karena data tidak memenuhi
asumsi normalitas (uji Shapiro-Wilk:
pretest 0,039 dan posttest 0,017) dan
homogenitas (uji Levene: 0,030), se-
hingga uji Wilcoxon menjadi alternatif
yang tepat menggantikan paired sam-
ple t-test.

Penguatan kemampuan sikap
gotong royong terjadi karena karakter-
istkk media jigsaw puzzle yang
menuntut kolaborasi dalam menyusun
potongan puzzle secara berkelompok.
Hal ini sejalan dengan pendapat
Resrilia (2022) yang menyatakan
bahwa jigsaw puzzle merupakan per-
mainan konstruksi yang melatih kerja

sama dan interaksi sosial.

Media ini juga relevan dengan te-
ori perkembangan kognitif Piaget, di
mana anak usia sekolah dasar berada
pada tahap operasional konkret yang
lebih mudah memahami konsep ab-
strak melalui pengalaman langsung
dan benda konkret (Sasmi & Rahman,
2022). Dengan demikian, jigsaw puz-
zle menjembatani konsep abstrak nilai
gotong royong dengan pengalaman
nyata dalam bekerja sama.

Instrumen penelitian telah teruiji
validitas dan reliabilitasnya. Dari 20
pernyataan awal, 18 item dinyatakan
valid (r hitung > r tabel 0,36) setelah
mengeliminasi item 11 dan 14. Uji reli-
abilitas menghasilkan nilai Cronbach's
Alpha 0,870, menunjukkan reliabilitas
sangat tinggi. Temuan ini mendukung
penelitian Mugianto dkk. (2022) dan
Maghfirotun dan Sari (2022), namun
memiliki keunikan karena berfokus
pada ranah afektif, bukan hanya kog-
nitif.

Dapat disimpulkan bahwa media
jigsaw puzzle pada materi sila-sila
Pancasila efektif menumbuhkan sikap
gotong royong siswa sekolah dasar,
terbukti secara statistik dengan nilai
signifikansi 0,000. Media ini mencip-
takan pembelajaran yang me-

nyenangkan dan bermakna, sekaligus
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menjadi sarana penanaman nilai Pan-
casila secara kontekstual. Hasil
penelitan  memberikan  implikasi
bahwa guru Pendidikan Pancasila
dapat memanfaatkan media jigsaw
puzzle sebagai alternatif inovatif da-
lam pembelajaran berbasis karakter.
D.Kesimpulan

Media jigsaw puzzle pada materi
sila-sila Pancasila memberikan
pengaruh signifikan terhadap kemam-
puan gotong royong siswa kelas Il di
SDN Sukun 2 Malang, dibuktikan me-
lalui uji Wilcoxon Signed Rank Test
dengan nilai Z sebesar -4,630 dan sig-
nifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga H;
diterima dan H, ditolak. Uji Wilcoxon
dipilih karena data pretest (sig. 0,039)
dan posttest (sig. 0,017) berdistribusi
tidak normal serta data tidak homogen
(sig. 0,030), sehingga memerlukan uji
non-parametrik  sebagai  alternatif
paired sample t-test.

Seluruh indikator sikap gotong
royong mengalami peningkatan, yaitu
tolong-menolong (86,43% menjadi
91,96%), menghargai kerja sama
(82,32% menjadi 90,18%), solidaritas
(80,18% menjadi 89,29%), dan sikap
kerelawanan (81,25%
88,69%).

Melalui kegiatan menyusun puz-

menjadi

zle berkelompok, siswa dilatih bekerja

sama, saling membantu, menerima
perbedaan kemampuan, dan ber-
interaksi positif dengan teman sebaya,
sehingga mendorong internalisasi nilai
gotong royong dalam aktivitas nyata.
Instrumen penelitian telah teruji
dengan 18 dari 20 item valid (r hitung
> r tabel 0,36) dan reliabilitas sangat
tinggi (Cronbach's Alpha = 0,870). Me-
dia jigsaw puzzle berbantuan gambar
sila Pancasila membantu siswa me-
mahami nilai Pancasila secara konkret
dan menyenangkan sesuai karakteris-
tik perkembangan siswa sekolah da-
sar, menjadikan pembelajaran lebih
bermakna dan menumbuhkan sikap
gotong royong secara bertahap.
Dengan demikian, media jigsaw
puzzle dapat dijadikan alternatif efektif
dalam menanamkan sikap gotong
royong sejak dini pada pembelajaran
Pendidikan

demikian, perlu penelitian lanjutan

Pancasila.  Meskipun
dengan sampel lebih luas, desain ek-
sperimen dengan kelompok kontrol,
dan durasi lebih panjang untuk
mengetahui dampak jangka panjang
karakter

terhadap  pembentukan

siswa.
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